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Tingkat perkembangan manusia tergolong pesat namun masih ba-

nyak permasalahan yang ditimbulkan misalnya masalah kemacetan. Dengan

mengatur jumlah kendaraan seoptimal mungkin pada tiap jalan dan persim-

pangan, diharapkan mampu mengatasi kemacetan. Pengoptimalan tersebut

merupakan salah satu aplikasi teori graf yaitu tentang pelabelan pada graf.

Salah satu graf yang unik yang dapat diaplikasikan pada jaringan transportasi

adalah graf petersen. untuk itu akan dilakukan penelitian mengenai tes dari

gabungan generalisasi graf petersen dengan menggunakan metode deduksi

aksiomatik dan metode pendeteksian pola sehingga didapatkan nilai label yang

optimal sehingga membuat setiap bobot sisi pada gabungan generalisasi graf

petersen berbeda. Hasil dari penelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut:

Teorema 4.1.1 Untuk P (n,m) sebuah generalisasi graf petersen dengan n ≥ 3, 1 ≤
m ≤ bn−1

2
c dan |E| = 3n, maka:

tes(P (n,m)) = (n + 1).

Teorema 4.1.2 Untuk sP (n,m) sebuah gabungan generalisasi graf petersen yang iso-

morfis dengan n ≥ 3, 1 ≤ m ≤ bn−1
2
c, s > 1, dan |E| = 3sn maka:

tes(sP (n,m)) = sn + 1

Teorema 4.1.3 Untuk
⋃s

j=1 P (nj,mj) sebuah gabungan generalisasi graf petersen

yang non isomorfis dengan n ≥ 3, 1 ≤ m ≤ bn−1
2
c, s > 1, 1 ≤ j ≤ s dan

|E| = 3(
∑s

j=1 nj) maka:

tes(
s⋃

j=1

P (nj,mj)) = (
s∑

j=1

nj) + 1
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